PERSPEKTIF AKTOR: ANALISIS KEPENTINGAN
· Perspektif ini berasumsi bahwa setiap fenomena politik/pemerintahan dilatarbelakangi oleh pertarungan kepentingan di antara aktor-aktor (pelaku) politik.

· Kepentingan berkaitan dengan kekuasaan dan/atau kewenangan untuk mengalokasikan sumber-sumber daya (power, health, wealth, difference, rectitude, enlightenment, security, dan order).
· Pertarungan kepentingan ini dapat berlangsung dalam beragam media (wahana), antara lain: media massa; parlemen; parpol; institusi birokrasi; ormas; bahasa; dll.

· Pertarungan kepentingan tidak selalu berkonotasi negatif (bermakna sebagai konflik) tetapi juga bisa bermakna positif sebagai bentuk kompetisi yang nantinya akan mengarah pada tercapainya consensus dari hasil kompromi di antara aktor-aktor yang terlibat.

· Ruang tempat berlangsungnya pertarungan kepentingan dapat terjadi di level elit maupun massa, meskipun bisa jadi kepentingan di level massa berbeda dengan di level elit.

· Level elit dengan segala kelebihan yang dimiliki (sumber daya, akses, dll) lebih mudah mengartikulasikan dan mengagregasikan kepentingan dalam perumusan kebijakan.

· Distorsi kepentingan lebih banyak terjadi di level massa karena ‘kemacetan’ saluran artikulasi politik ( massa lebih suka melakukan demonstrasi dibandingkan menyampaikan aspirasi pada parpol.

· Langkah-langkah analisis kepentingan:

· Mengidentifikasi para aktor yang terlibat dan latarbelakang sosbudpol-nya (termasuk afiliasi politiknya);

· Memetakan hubungan antaraktor;

· Mengidentifikasi media yang digunakan untuk saling bertarung ( bagaimana kepentingan ‘diterjemahkan’ dalam isu/kemasan yang menarik keberpihakan publik;

· Mengidentifikasi strategi yang digunakan para aktor ( kekuasaan, kapital, atau budaya? 
